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ABSTRACT 
This article discusses a Phenomenological Study of Al-‘Afwu in Contemporary Qur’anic Exegesis and 

its Relevance to Trust Issues. This research is motivated by the phenomenon that modern-era society is 

starting to forget the true meaning and nature of forgiveness. That's why the problem of forgiveness 

(Al-‘Afwu) is underestimated, so it is very easy to forgive someone but still hold a grudge against that 

person, resulting in many people being hit by a crisis of trust (Trust Issues). The Trust Issues here is 

not human belief in God, but rather the belief that arises as a result of interacting with other humans. 

This research focuses on discussing the relationship between Al- ‘Afwu and the Trust Issues 

phenomenon. This type of research is library research using a qualitative descriptive approach, 

namely reading and analyzing study objects related to research. The study object in question comes 

from primary data and secondary data. The primary source for this research is contemporary 

Qur’anic Exegesis books while the secondary sources come from books, journals, articles and other 

written sources related to the research. The research results show that without Al-‘Afwu, Trust Issue 

sufferers will have difficulty trusting other people again, making it difficult for themselves because 

humans cannot be separated from other humans. There are many ways and methods for healing Trust 

Issues, but if the sufferer has not forgiven themselves and the people who have hurt them, it will be in 

vain. That is why Allah Swt. commands his servants to have a totally forgiving nature (Al-‘Afwu), 

namely forgiving others and erasing mistakes that have been made by the person who hurt them 

without any intention of revenge so that the ties of friendship are maintained and remain harmonious. 
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ABSTRAK 
Artikel ini membahas Kajian Fenomenologi atas Al-‘Afwu dalam Tafsir Kontemporer dan 

Relevansinya dengan Trust Issues. Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena masyarakat 

era modern mulai melupakan makna dan hakikat maaf yang sesungguhnya. Trust Issue disini bukanlah 

kepercayaan manusia dengan tuhannya, melainkan kepercayaan yang timbul akibat berinteraksi 

dengan manusia lainnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu membaca dan menganalisis objek kajian yang 

berhubungan dengan penelitian. Objek kajian yang dimaksud bersumber dari data primer dan data 

sekunder. Sumber primer penelitian ini ialah kitab tafsir kontemporer sedangkan sumber sekundernya 

berasal dari buku, jurnal, artikel dan sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan tanpa Al-‘Afwu, penderita Trust Issue akan kesulitan mempercayai 

orang lain lagi sehingga menyulitkan diri sendiri karena manusia tidak bisa lepas dari manusia 

lainnya. Banyak cara dan metode penyembuhan Trust Issue, tapi jika penderitanya belum memaafkan 

diri sendiri dan orang yang telah menyakitinya itu akan sia-sia. Itulah mengapa Allah SWT 

memperintahkan hambanya memiliki sifat pemaaf (Al-‘Afwu) secara total, yaitu memaafkan orang lain 

serta menghapus kesalahan yang sudah diperbuat oleh orang yang menyakiti tanpa ada niatan balas 

dendam sehingga tali silaturrahminya terjaga dan tetap harmonis. 
 

Kata Kunci: Al-‗Afwu, Tafsir Kontemporer, Trust Issue 
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PENDAHULUAN 

Allah Swt. meìnuìruìnkan kitab suìci Al-Quìr‘an keìpada Nabi Muìhammad Saw. meìlaluìi 

malaikat Jibril agar manuìsia meìndapatkan peìtuìnjuìk dan peìgangan suìpaya seìtiap keìgiatan 

yang dilakuìkan beìrjalan seìsuìai deìngan syari‘at-Nya. Tindakan manuìsia seìbagai khalifah di 

buìmi tidak boleìh keìluìar dari Al-Quìr‘an kareìna peìtuìnjuìk dan nasihat yang teìrkanduìng di 

dalam Al-Quìr‘an meìnjadikan manuìsia seìbagai ciptaan tuìhan yang beìrakhlak muìlia. Oleìh 

kareìna ituì, suìdah meìnjadi keìwajiban manuìsia uìntuìk beìrpeìgang teìguìh pada agama Islam 

seìcara luìas dan kompreìheìnsif. Kareìna di dalam Al-Quìr‘an Allah Swt. meìngajak hamba-

hambanya uìntuìk meìmpuìnyai akhlak yang baik, beìrsih, dan suìci agar manuìsia dapat 

meìngambil hikmah dari ajaran-Nya seìbaik muìngkin.ang yang teìlah meìnyakiti (Heìsrijanto, 

2022). 

Masyarakat eìra modeìrn ini muìlai meìluìpakan makna dan hakikat maaf yang 

seìsuìngguìhnya. Kareìna ituìlah masalah meìmaafkan (Al-‘Afwuì) ini diseìpeìleìkan, padahal jika 

meìmaafkan seìseìorang deìngan tuìluìs muìngkin saja suìatuì huìbuìngan yang seìmpat reìtak bisa uìtuìh 

keìmbali tanpa ada rasa deìndam masa laluì. Namuìn keìnyataannya muìdah seìkali bagi 

masyarakat eìra modeìrn meìmaafkan seìseìorang tapi masih meìnyimpan deìndam keìpada orang 

teìrseìbuìt (Abduìllah, 2007). 

Meìmaafkan meìruìpakan tindakan yang meìmbeìrikan ampuìnan atas seìgala keìsalahan 

dan peìrbuìatan dosa. Tidak meìnghuìkuìmi salah dan seìbagainya. Seìdangkan peìmaaf diartikan 

seìbagai orang yang ikhlas meìmaafkan orang yang beìrsalah teìrseìbuìt. Al-‘Afwuì diseìbuìt dalam 

Al-Quìr‘an seìbanyak 35 kali, beìbeìrapa ayat lain beìrbicara teìntang peìnghapuìsan dosa. Suìdah 

jeìlas bahwa Allah Swt. meìngisyaratkan agar saling beìrsikap meìmaafkan dalam keìhiduìpan 

seìorang muìslim. Maksuìdnya teìrdapat konseìkuìeìnsi teìrteìntuì bagi seìtiap orang jika orang 

teìrseìbuìt meìmilih meìmaafkan atauì tidak meìmaafkan keìpada yang peìrnah meìmbuìat keìsalahan 

teìrhadapnya (Irawati, 2021). 

Firman Allah Swt. QS. Al-A‘raf ayat 199: 

                          

Artinya: ―Jadilah eìngkauì peìmaaf dan suìruìhlah orang meìngeìrjakan yang ma'ruìf, seìrta 

beìrpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh‖. 

M. Quìraish Shihab dalam kitab tafsirnya meìnjeìlaskan kata Al-‘Afwuì pada ayat ini 

meìruìpakan kata sifat yang artinya ―peìmaaf‖ seìrta meìnghapuìs keìsalahan orang lain. Seìseìorang 

dikatakan suìdah meìmaafkan keìsalahan orang lain saat ia teìlah meìnghapuìs beìkas luìka hatinya 

akibat keìsalahan yang dilakuìkan orang lain (Shihab, 2007). 

Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an meìnafsirkan agar meìmaafkan 

keìkuìrangan manuìsia dalam peìrgauìlan dan peìrsahabatan. Jangan peìrnah meìnuìntuìt manuìsia 

https://doi.org/10.25299/ajaip.2025.vol22(1).21913
https://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah
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https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan P-ISSN 1412-5382 

Vol. 22 No. 1, April 2025  E-ISSN 2598-2168 

 

 

178 
Nurul Hamidah, Khairunnas Jamal, Khotimah, 

Ahmad Syaifullah: 
Kajian Fenomenologi atas Al-‘Afwu dalam Tafsir Kontemporer dan Relevansinya dengan Trust Issue 

uìntuìk seìmpuìrna seìrta tidak meìmbeìbani manuìsia lain deìngan akhlak yang suìlit. Maka suìdah 

seìharuìsnya kita meìmaafkan keìsalahan orang lain, seìrta beìrleìmah leìmbuìt keìpada manuìsia 

yang teìlah beìrbuìat jahat seìbeìluìmnya (Quìthb, 2001). 

Dalam rangka meìnafsirkan teìks Al-Quìr‘an, peìrluì dipeìrhatikan aspeìk makna yang 

meìlingkuìpinya kareìna makna tidak bisa di leìpaskan dari peìmahaman kita teìrhadap teìks dan 

konteìks. Teìks dan konteìks meìruìpakan duìa hal peìnting kareìna disamping ada teìks yang 

diteìliti, teìrdapat konteìks. Teìks tidak seìlaluì dalam beìntuìk lisan atauìpuìn tuìlisan, teìrmasuìk 

didalamnya peìristiwa-peìristiwa atauì keìjadian lain dari keìseìluìruìhan lingkuìngan teìks teìrseìbuìt. 

Ituì seìbabnya salah satuì syarat muìfassir haruìs meìmahami asbabuìn nuìzuìl yaituì ilmuì seìbab 

tuìruìnnya ayat seìrta ilmuì-ilmuì lainnya (Muìstaqim, 2014). Maka peìnuìlis meìngguìnakan Tafsir 

Konteìmporeìr deìmi teìrcapainya maksuìd Al-Quìr‘an keìpada khalayak uìmuìm. Meìtodeì yang 

diguìnakan dalam meìmahami ayat-ayat Al-Quìr‘an ialah meìtodeì tafsir mauìdhuì’i yaituì 

meìlakuìkan peìndeìkatan antar teìks, dimana teìks-teìks yang beìrbicara meìngeìnai suìatuì teìma 

dikuìmpuìlkan deìmi meìnghindari teìrpuìtuìsnya suìatuì peìmahaman (Muìstaqim, 2014). 

Deìwasa ini, banyak orang yang meìnzalimi manuìsia lain kareìna krisis akhlak. 

Feìnomeìna Truìst Issuìeì (Masalah Keìpeìrcayaan) adalah salah satuìnya, feìnomeìna ini teìrjadi 

kareìna adanya peìrmasalahan teìrkait deìngan keìpeìrcayaan. Keìpeìrcayaan yang dimaksuìd 

buìkanlah meìngeìnai keìpeìrcayaan manuìsia teìrhadap tuìhannya, teìtapi keìpeìrcayaan yang timbuìl 

saat beìrinteìraksi deìngan manuìsia lainnya. Orang yang meìmiliki Truìst Issuìeì akan suìlit uìntuìk 

peìrcaya keìpada orang lain kareìna faktor peìrnah dikhianati, disakiti, dikeìceìwakan, diabaikan, 

dan lain-lain (Handaningtias et. al., 2022). 

Meìnuìruìt hasil suìrveìi di Inggris diambil dari wolipop.deìtik.com teìrhadap 1.000 orang 

yang beìrstatuìs seìdang dalam huìbuìngan bahwa 57% wanita meìngeìluìh kareìna tidak 

meìndapatkan hal yang meìreìka inginkan dari pasangannya, dan 62% wanita meìnginginkan 

pasangannya meìmiliki keìpeìrcayaan (Truìst) keìpada meìreìka seìpeìnuìhnya. Data ini 

meìmpeìrlihatkan bahwa keìpeìrcayaan adalah hal yang paling peìnting dalam huìbuìngan antar 

seìsama manuìsia teìrleìpas dari statuìsnya pacar, keìluìarga, dan teìman (Safieìra, 2017). 

Beìrdasarkan kajian liteìratuìreì reìvieìw meìngeìnai Al-‘Afwuì dan Truìst Issuìeì suìdah banyak 

peìnuìlis teìmuìkan, seìpeìrti peìneìlitian dari Nihayah dkk meìngeìnai konseìp meìmaafkan yang 

diambil dari sisi psikologi yang di duìkuìng oleìh beìbeìrapa teìori ahli (Nihayah et. al., 2021). 

Imroatuìn Auìliya deìngan juìduìl Al-‘Afuìw dan Al-Gafuìr dalam Al-Quìr‘an yang meìmbahas teìrm 

Al-‘Afwuì beìrfokuìs pada nama Allah (asmauìl huìsna) yang meìnuìnjuìkkan keìbeìsaran Allah Swt. 

dalam meìmaafkan dosa hambanya (Imroatuìl Auìliya, 2022). Seìlanjuìtnya peìneìlitian oleìh 

Irawati deìngan juìduìl Analisis Leìksikologi Teìrm ‘Afa, Safaha dan Gafara Peìrspeìktif Tafsir Al-

Mishbah deìngan analisis yang difokuìskan pada kajian makna seìbuìah kata maaf dalam kamuìs, 

peìruìbahan seìrta peìrkeìmbangan katanya (Irawati, 2021). Walauìpuìn teìrdapat banyak 

peìrsamaan deìngan peìneìlitian seìbeìluìmnya namuìn teìrdapat puìla beìbeìrapa peìrbeìdaan 

didalamnya seìpeìrti pada objeìk peìneìlitian, meìtodeì yang diguìnakan dan juìga peìndeìkatan yang 

beìrbeìda. 

Tuìjuìan tuìlisan ini meìngggabuìngkan kajian stuìdi teìrdahuìluì, yaituì meìreìleìvansikan Al-
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‘Afwuì deìngan feìnomeìna Truìst Issuìeì dari sisi psikologis dan agamis. Stuìdi ini didasarkan pada 

masyarakat eìra modeìrn muìlai meìluìpakan makna dan hakikat maaf yang seìsuìngguìhnya. Dari 

tuìjuìan ini peìneìliti meìruìmuìskan peìrmasalahan Bagaimana Kajian Feìnomeìnologi Atas Al-

‘Afwuì, yang dikaji ayatnya meìngguìnakan Tafsir Konteìmporeìr keìmuìdian di reìleìvansikan 

deìngan Truìst Issuìeì. Kareìna ituìlah masalah meìmaafkan (Al-‘Afwuì) ini peìnting dikaji uìlang 

seìbagai peìngingat, kareìna muìdah seìkali meìmaafkan seìseìorang tapi masih meìnyimpan deìndam 

keìpada orang teìrseìbuìt, meìngakibatkan banyaknya masyarakat yang teìrkeìna krisis 

keìpeìrcayaan (Truìst Issuìeì). 

 

METODE PENELITIAN 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian keìpuìstakaan (library reìseìarch), yaituì jeìnis 

peìneìlitian hasil kajian puìstaka, meìnuìlis, meìnyajikan data, meìngeìdit seìrta meìnganalisis data 

yang teìlah diambil dari beìbeìrapa suìmbeìr teìrtuìlis. Adapuìn suìmbeìr teìrtuìlis yang dimaksuìd 

yaituì buìkuì, artikeìl, juìrnal dan lain seìbagainya. Dalam peìnguìmpuìlan data, peìnuìlis meìneìrapkan 

langkah-langkah dalam meìlakuìkan tafsir mauìdhuì’i yang diruìmuìskan oleìh ‗Abd Al-Hay Al-

Farmawi yaituì ; meìneìtapkan masalah yang dibahas. Peìnuìlis meìneìtapkan teìma meìngeìnai Al-

‘Afwuì seìbagai kajian yang akan dibahas beìrdasarkan viralnya feìnomeìna Truìst Issuìeì di teìngah 

masyarakat modeìrn saat ini. Meìnghimpuìn ayat-ayat yang beìrkaitan deìngan teìma Al-‘Afwuì. 

Ayat meìngeìnai Al-Afwuì diseìbuìtkan seìbanyak 35 kali dalam 11 suìrat, maka peìnuìlis hanya 

meìngambil 7 ayat saja yakni; QS. Al-A‘raf ayat 199, QS. Asy-Syuìra ayat 39-40, QS. Al-

Baqarah ayat 263, QS. An-Nuìuìr ayat 22, QS. An Nisa‘ ayat 149 dan QS. Ali-Imran ayat 155. 

Meìnyuìsuìn ruìntuìtan ayat meìngeìnai Al-‘Afwuì seìsuìai deìngan uìruìtan tuìruìnnya dan meìmahami 

asbabuìn nuìzuìl. Meìmahami muìnasabah/koreìlasi ayat-ayat teìrseìbuìt dalam suìratnya masing-

masing. Meìnyuìsuìn peìmbahasan teìrkait Al-‘Afwuì dan feìnomeìna Truìst Issuìeì. Meìleìngkapi ayat-

ayat Al-‘Afwuì deìngan hadis-hadis teìrkait yang seìsuìai. Meìmpeìlajari ayat-ayat teìrseìbuìt seìcara 

keìseìluìruìhan deìngan meìnghimpuìn ayat ayat yang meìmiliki peìngeìrtian sama atauì 

meìngkompromikan yang ‘amm dan khas, yang muìtlaq dan muìqayyad atauì yang seìcara 

lahiriyah beìrteìntangan seìhingga keìsan kontradiktif antar ayat bisa dihindarkan. 

Teìknik analisa data yang peìnuìlis guìnakan ialah Deìskriptif Kuìalitatif, deìngan 

peìndeìkatan feìnomeìnologi yaituì meìmaparkan dan meìngklasifikasi seìcara objeìktif data yang 

akan dikaji beìrdasarkan feìnomeìna teìrkini diteìngah masyarakat deìngan langkah beìrikuìt; 

Peìnguìmpuìlan data, peìnuìlis meìnguìmpuìlkan data yang akan diteìliti dari kitab-kitab tafsir, 

buìkuì-buìkuì, juìrnal dan artikeìl. Reìduìksi data, yaituì peìnuìlis meìlakuìkan proseìs peìnyeìdeìrhanaan 

data peìneìlitian seìrta meìmfokuìskan kajian yang akan dikaji. Kateìgorisasi data, peìnuìlis 

meìngeìlompokkan ayat-ayat teìrteìntuì beìrdasarkan teìma yang disuìsuìn dari asbabuìn nuìzuìl, ayat 

yang muìtlaq dan muìqayyad seìrta ‘am dan khasnya suìatuì ayat. Peìnampilan data, peìnuìlis 

meìnyeìsuìaikan dan meìneìntuìkan uìruìtan data yang akan disajikan dalam peìneìlitian (Heìlaluìddin 

& Wijaya, 2019). Deìngan teìknik analisis data ini peìneìliti meìmaparkan seìrta meìnguìraikan 

seìcara meìnyeìluìruìh kajian dari kajian feìnomeìnologi Atas Al-‘Afwuì dalam Tafsir Konteìmporeìr 

dan Reìleìvansinya deìngan Truìst Issuìeì. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seìbeìluìm meìnguìraikan makna Al-‘Afwuì, pandangan uìlama teìrhadap jeìnis-jeìnis Al-

’Afwuì ini sangatlah beìragam, Al-‘Afwuì yang meìnuìnjuìkkan keìbaikan Allah Swt. teìrhadap 

hamba-Nya. Para uìlama seìringkali meìneìkankan bahwa Tuìhan Maha Peìngampuìn dan Maha 

Peìngampuìn, leìbih meìmilih meìngampuìni hamba-Nya daripada meìnghuìkuìmnya. Al-‘Afwuì 

seìbagai tanda peìmaafan, para uìlama beìrpeìndapat bahwa Al-‘Afwuì tidak hanya meìncakuìp 

peìngampuìnan teìtapi juìga meìnghilangkan keìkuìrangan dan dosa hambanya. Ini adalah beìntuìk 

keìbaikan yang leìbih baik dari seìkeìdar peìngampuìnan kareìna Tuìhan seìpeìnuìhnya meìmbatalkan 

dan meìnghilangkan dosa. Al-‘Afwuì seìbagai peìtuìnjuìk keìpada uìmat: Para uìlama meìnasihati 

uìmat Islam uìntuìk meìneìladani akhlak Al-‘Afwuì deìngan meìmbeìrikan ampuìnan keìpada 

sauìdaranya. Meìreìka meìngajarkan peìntingnya meìmaafkan, tidak meìnyimpan deìndam, dan 

beìruìsaha meìnjaga huìbuìngan teìtap harmonis deìngan orang lain. Al-‘Afwuì seìbagai beìntuìk doa 

meìmohon peìngampuìnan, para uìlama meìngajarkan uìmat Islam uìntuìk seìnantiasa meìmohon 

ampuìn keìpada Allah Swt. Meìreìka meìneìkankan peìntingnya peìrtobatan yang tuìluìs dan harapan 

akan rahmat dan peìngampuìnan Tuìhan. Pandangan uìlama juìga meìmasuìkkan konseìp Al-‘Afwuì 

dalam konteìks akhirat. Meìreìka meìngajarkan bahwa Allah Swt. Maha Peìngampuìn akan 

meìmpeìrhituìngkan peìrbuìatan baik dan buìruìk hamba-hamba-Nya pada hari kiamat, dan bahwa 

karakteìr Allah Swt. seìbagai Al-‘Afwuì akan meìnjadi faktor peìneìntuì apakah akan meìmbeìri 

pahala atauì huìkuìman. Maka Al-‘Afwuì yang meìnjadi fokuìs peìnuìlis ialah Al-‘Afwuì seìbagai 

peìtuìnjuìk keìpada uìmat, yang meìngajarkan peìntingnya meìmaafkan seìrta meìnjaga tali 

silatuìrrahmi antar seìsama. 

Meìnuìruìt Ibn Mandzuìr dalam buìkuìnya Lisan Al-Arabi kata maaf beìrasal dari bahasa 

Arab yaituì Al-‘Afwuì beìntuìk masdar dari ‘afa-ya’fuì-‘afwan, artinya meìnghapuìs atauì 

meìnghilangkan (Mandzuìr, t.t.). Dalam kitab Muì’jam Maqayis Al-Luìghat diseìbuìtkan, kata 

Maqayis ‘Afwuì yang teìrdiri dari huìruìf ‘ain-fa-waw pada asalnya meìmpuìnyai duìa makna, 

peìrtama, meìninggalkan seìsuìatuì (tark syai in), dan yang keìduìa, meìncari seìsuìatuì (thalab syai 

in), yang dimaksuìdkan di sini makna yang peìrtama yaituì meìninggalkan rasa ingin balas 

deìndam atauì tidak meìmbeìrikan balas deìndam teìrhadap keìsalahan seìseìorang. Al-Khalil 

meìngatakan bahwa seìtiap orang yang beìrhak uìntuìk dibeìrikan huìkuìman, tapi meìmbeìrikan 

huìkuìman ituì buìkan beìrarti keìsalahannya teìlah dimaafkan (Faris, t.t.). 

Seìmeìntara ituì, dalam kamuìs Bahasa Indoneìsia kata maaf diartikan seìbagai 

peìmbeìbasan seìseìorang dari huìkuìman tuìntuìtan atauì deìnda kareìna suìatuì keìsalahan. Seìdangkan 

meìmaafkan dapat diartikan meìmbeìri ampuìn atas keìsalahan dan tidak meìnganggap adanya 

keìsalahan ituì lagi. Seìlain ituì, peìmaaf ialah orang yang deìngan suìka reìla meìmbeìri maaf keìpada 

orang yang teìlah meìnyakitinya (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Dalam beìbeìrapa 

kamuìs bahasa dinyatakan bahwa pada dasarnya kata ‘afwuì, beìrarti meìnghapuìs dan 

meìmbinasakan, seìrta meìncabuìt akar seìsuìatuì. 

Peìngeìrtian Al-‘Afwuì jika diuìrai beìrdasarkan ayat-ayat Al-Quìr‘an, maka akan 

meìmpuìnyai beìrbagai macam makna dan preìspeìktif, yaituì meìninggalkan, meìngabaikan, 

meìringankan, meìmuìdahkan, meìmpeìrluìas, keìleìbihan, dan meìnambah banyak. Teìrm Al-‘Afwuì 
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diseìbuìtkan 37 kali di 11 suìrat Al-Quìr‘an. Kata ‘afwuì seìcara teìrminologi dimaknai deìngan 

meìmaafkan keìsalahan orang lain dan meìnghapuìsnya seìhingga tidak ada lagi m Beìrdasarkan 

dalil Al-Quìr‘an teìrkait kata maaf teìrdapat 2 makna di dalamnya, yaituì makna kata maaf seìcara 

eìksplisit dan implisit. Makna kata maaf seìcara eìksplisit dapat di pahami seìcara uìniveìrsal 

meìlaluìi dalil-dalil dalam Al-Quìr‘an bahwa meìmaafkan dilakuìkan deìngan cara meìnghapuìs 

keìsalahan si peìlakuì tanpa ada niatan balas deìndam seìhingga huìbuìngan tali silatuìrrahmi teìtap 

teìrjaga (meìmaafkan keìsalahan orang lain tanpa meìnuìngguì si peìlakuì meìminta maaf) (Naja, 

2023). 

Makna implisit dari kata maaf ialah, seìbagai manuìsia yang tidak leìpas dari keìsalahan 

heìndaklah seìlaluì beìrintropeìksi diri seìhingga deìngan keìsadaran dan tangguìng jawab peìnuìh 

meìminta maaf keìpada orang yang teìrsakiti. Deìngan beìgituì, tali silatuìrrahmi tidak ada yang 

teìrpuìtuìs, tidak ada hati yang teìrnodai, dan teìrhindar dari keìsalahan yang sama di keìmuìdian 

hari. M uìncuìl niat uìntuìk meìlakuìkan balas deìndam (Abduìllah, 2007). 

Al-‘Afwu dalam Tafsir Kontemporer 

QS. Al-A‘raf ayat 199: 

                          

Artinya: ―Jadilah eìngkauì peìmaaf dan suìruìhlah oìrang meìngeìrjakan yang ma'ruìf, seìrta 

beìrpalinglah dari pada oìrang-oìrang yang boìdoìh.‖ 

Dalam Tafsir Al-Misbah M. Quìraish Shihab meìnjeìlaskan Al-‘Afwuì dalam ayat ini 

maksuìdnya prilakuì dan sifat keìpribadian agar meìmaafkan keìsalahan manuìsia, dan 

meìneìgakkan keìadilan bagi yang meìlanggar syari‘at Islam (Shihab, 2007). 

Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an meìngingatkan uìntuìk meìmaafkan 

keìkuìrangan keìcil yang ada pada manuìsia jangan peìrnah meìngharap keìseìmpuìrnaan pada 

meìreìka, Maafkan seìgala keìsalahan, keìleìmahan, dan keìkuìrangan meìreìka. Seìmuìa ini hanya 

beìrlakuì dalam inteìraksi soìsial saja, buìkan dalam uìruìsan keìwajiban agama (Quìthb, 2003). 

Sedangkan Buìya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar meìnjeìlaskan bahwa Arti 'Afwuì di sini ialah 

meìmaafkan keìjanggalan-keìjanggalan yang teìrdapat dalam akhlak manuìsia (Hamka, 2661-

2663). 

QS. Asy-Syuìra ayat 39-40: 

                                        

Artinya: ―Dan (bagi) oìrang-oìrang yang apabila meìreìka dipeìrlakuìkan deìngan zalim meìreìka 

meìmbeìla diri. Dan balasan suìatuì keìjahatan adalah keìjahatan yang seìruìpa, maka barang siapa 

meìmaafkan dan beìrbuìat baik maka pahalanya atas (tangguìngan) Allah. Seìsuìngguìhnya Dia 

tidak meìnyuìkai oìrang-oìrang yang zalim.‖ 

Dalam Tafsir Al-Misbah, M. Quìraish Shihab meìnjeìlaskan bahwa ayat ini beìrisi 

Anjuìran meìmaafkan dan beìrbuìat baik ituì adalah agar tidak teìrjadi peìlampauìan batas atauì 

peìneìmpatan seìsuìatuì buìkan pada teìmpatnya (Shihab, 2007). Kemudian Sayyid Quìthb dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an dijelaskan ayat ini meìnganjuìrkan uìntuìk meìnahan diri dari meìmbalas 

atauì meìmaafkan dan tidak meìmbalas deìngan meìlampauìi batas (Quìthb, 2001). 
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Buìya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar meìnjeìlaskan bahwa Meìmbeìri maaf dan meìncari jalan 

damai dari pihak yang teìraniaya ialah kareìna timbuìl dari keìkuìatan jiwanya, buìkan kareìna 

keìleìmahannya (Hamka, 2015) 

QS. Al-Baqarah ayat 263: 

                                     

Artinya: ―Peìrkataan yang baik dan peìmbeìrian maaf leìbih baik dari seìdeìkah yang diiringi 

deìngan seìsuìatuì yang meìnyakitkan (peìrasaan si peìneìrima). Allah Maha Kaya lagi Maha 

Peìnyantuìn.‖ 

M. Quìraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah ayat ini meìneìkankan Peìntingnya uìcapan 

yang meìnyeìnangkan dan peìmaafan. Bahkan yang deìmikian ituì leìbih baik dari seìdeìkah yang 

meìnyakitkan (Shihab, 2007). 

Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an meìnjeìlaskan bahwa peìmbeìrian maaf 

yang dapat meìncuìci deìndam dan keìbeìncian dalam jiwa dan meìnggantinya deìngan 

peìrsauìdaraan dan peìrsahabatan (Quìthb, 2000). 

Buìya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar meìnjeìlaskan maksuìd ayat ini ialah Qauìluìn Ma' 

ruìfuìn dan keìtika seìseìoìrang beìrbuìat salah heìndaknya tidak langsuìng meìnghuìkuìm, meìlainkan 

maafkanlah keìsalahan oìrang teìrseìbuìt (Hamka, 2015). 

QS. An-Nuìuìr ayat 22: 

                                            

                                   

Artinya: ―Dan janganlah oìrang-oìrang yang meìmpuìnyai keìleìbihan dan keìlapangan di antara 
kamuì beìrsuìmpah bahwa meìreìka (tidak) akan meìmbeìri (bantuìan) keìpada kauìm keìrabat(nya), 
oìrang-oìrang yang miskin dan oìrang-oìrang yang beìrhijrah pada jalan Allah, dan heìndaklah 
meìreìka meìmaafkan dan beìrlapang dada. Apakah kamuì tidak ingin bahwa Allah Swt. 
meìngampuìnimuì? Dan Allah adalah Maha Peìngampuìn lagi Maha Peìnyayang‖. 

M. Quìraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah meìnjeìlaskan bahwa pada ayat ini teìrdapat 

Peìrintah meìminta maaf bisa jadi meìmbeìri keìsan peìmaksaan uìntuìk meìmintanya, seìdang 

peìrmintaan maaf heìndaklah dilakuìkan deìngan tuìluìs dan peìnuìh keìsadaran teìntang keìsalahan 

yang dilakuìkan (Shihab, 2007). Sedangkan Sayyid Quìthb meìnjeìlaskan bahwa ayat ini beìrisi 

anjuìran agar saling meìmaafkan duìluì seìsama meìreìka, Heìndaknya jangan sampai beìrsuìmpah 

uìntuìk meìnceìgah diri seìndiri dari peìrbuìatan keìbaktian keìpada oìrang-oìrang yang beìrhak 

meìneìrimanya, walauìpuìn meìreìka teìlah beìrsalah dan beìrlakuì buìruìk (Quìthb, 2000). Sementara 

Buìya Hamka meìneìkankan bahwa yang leìbih baik ialah meìmbeìri maaf. Meìnguìluìrkan tangan 

keìpada yang beìrsalah dan menghapuskan yang lama dari ingatan. Dan sikap yang seìpeìrti ini 

sangatlah beìsar keìsannya bagi jiwa seìndiri (Hamka, 2015). 

QS. An-Nisa‘ ayat 149: 

                                    

Artinya: ―Jika kamuì meìlahirkan seìsuìatuì keìbaikan atauì meìnyeìmbuìnyikan atauì meìmaafkan 

seìsuìatuì keìsalahan (oìrang lain), maka seìsuìngguìhnya Allah Maha Peìmaaf lagi Maha Kuìasa.‖ 
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M. Quìraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah meìnjeìlaskan bahwa ayat ini meìnganjuìrkan 

manuìsia agar Meìmaafkan keìsalahan yang dilakuìkan oìrang lain, padahal kamuì mampuì dan 

diizinkan puìla oìleìh Allah meìmbalasnya maka seìsuìngguìhnya Allah puìn akan meìmaafkan 

keìsalahan kamuì, kareìna Dia Maha Peìmaaf lagi Maha Kuìasa (Shihab, 2007). 

Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an meìnjeìlaskan bahwa Keìpeìmaafan ituì 

heìndaknya dari oìrang yang mampuì meìlakuìkan peìmbalasan namuìn ia meìmaafkannya, buìkan 

timbuìl dari keìtidakmampuìan. Heìndaklah yang deìmikian ituì dilakuìkan kareìna meìniruì akhlak 

Allah, yang beìrkuìasa meìlakuìkan peìmbalasan teìtapi Dia meìmilih uìntuìk meìmaafkan hambanya 

(Quìthb, 2002). 

Buìya Hamka dalam tafsir Al-Azhar meìnjeìlaskan Jika seìseìoìrang meìmbeìri maaf 

buìkanlah kareìna keìleìmahan, teìtapi kareìna keìkuìasaan. Beìgituìlah sifat Allah. Inilah heìndaknya 

yang dipeìgang oìleìh Muì'min, yaituì ―meìmbeìri maaf dalam keìadaan beìrkuìasa uìntuìk meìmbalas‖ 

(Hamka, 2015). 

QS. Ali-Imran ayat 155: 

                                             

              

Artinya: ―Seìsuìngguìhnya oìrang-oìrang yang beìrpaling di antaramuì pada hari beìrteìmuì duìa 

pasuìkan ituì, hanya saja meìreìka digeìlincirkan oìleìh syaitan, diseìbabkan seìbagian keìsalahan 

yang teìlah meìreìka peìrbuìat (di masa lampauì) dan seìsuìngguìhnya Allah teìlah meìmbeìri maaf 

keìpada meìreìka. Seìsuìngguìhnya Allah Maha Peìngampuìn lagi Maha Peìnyantuìn.‖ 

Quìraish Shihab dalm tafsir Al-Misbah meìnjeìlaskan bahwa Peìmaafan adalah 

meìnghapuìs doìsa, seìhingga habis dan hilang sama seìkali, seìdang maghfirah adalah meìnuìtuìp 

doìsa atauì aib ituì, seìhingga tidak teìrlihat dan tidak dimuìncuìlkan Allah keìpeìrmuìkaan keìlak di 

hari Keìmuìdian (Shihab, 2007). 

Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quìr’an meìneìkankan bahwa Beìntuìk peìmaafan 

pada ayat ini ialah deìngan tidak meìnoìlak yang beìrbuìat salah keìmuìdian teìrgeìsa 

meìnghuìkuìmnya padahal jiwanya masih ingin keìmbali keìpada Allah Swt. (Quìthb, 2001). Buìya 

Hamka juga dalam tafsir Al-Azhar meìnjeìlaskan bahwa Peìmaafan yang dimaksuìd ialah oìrang 

yang beìrsalah dibeìri keìseìmpatan uìntuìk meìmpeìrbaiki diri deìngan sangat sabar, dan meìnahan 

muìrka (Hamka, 2015). 

Fenomenologi Al-‘Afwu dalam Konteks Trust Issue 

Dalam keìrangka feìnoìmeìnoìloìgi, Al-‘Afwuì buìkanlah seìkeìdar peìmaafan atas tindakan 

pihak lain yang beìrsalah, meìlainkan suìatuì peìngalaman hiduìp yang meìnceìrminkan dialoìg 

inteìrnal antara luìka dan harapan. Individuì yang meìngalami Truìst Issuìeì meìngaruìngi peìrjalanan 

peìnuìh keìbimbangan antara keìinginan uìntuìk seìmbuìh dan keìceìndeìruìngan meìmpeìrtahankan 

luìka seìbagai beìntuìk peìrtahanan dan tidak teìrbuìka lagi pada aktifitas soìsial. Di eìra digital saat 

ini, ruìsaknya keìpeìrcayaan tidak hanya teìrjadi dalam inteìraksi langsuìng, teìtapi juìga bisa 

meìlaluìi meìdia soìsial dan koìmuìnikasi oìnlineì. Koìrban cybeìrbuìllying, misalnya, seìring 

meìngalami luìka hati yang meìndalam akibat seìrangan veìrbal atauì peìnyeìbaran infoìrmasi 
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pribadi tanpa izin. Dalam stuìdi yang dilakuìkan oìleìh Varadifta dan Paryoìntri (2024), 

dijeìlaskan bahwa proìseìs peìmuìlihan dari peìngalaman meìnjadi koìrban cybeìrbuìllying sangat 

koìmpleìks dan tidak linieìr. Salah satuì teìmuìan meìnarik dari peìneìlitian teìrseìbuìt adalah bahwa 

individuì yang mampuì meìmaafkan peìlakuì cybeìrbuìllying ceìndeìruìng meìngalami keìteìnangan 

jiwa (inneìr peìaceì) yang leìbih beìsar. Namuìn, proìseìs meìmaafkan ini buìkanlah seìsuìatuì yang 

teìrjadi seìkeìtika; ia meìlaluìi tahapan-tahapan eìmoìsioìnal yang meìndalam seìpeìrti marah, keìceìwa, 

puìtuìs asa, hingga akhirnya muìncuìl peìneìrimaan dan keìseìdiaan uìntuìk meìleìpaskan deìndam 

(Choìeì, 2017). 

Varadifta dan Paryoìntri meìneìkankan bahwa keìmampuìan meìmaafkan (foìrgiveìneìss) 

dalam koìnteìks ini buìkan beìrarti meìmbeìnarkan tindakan peìlakuì atauì meìnghapuìs dampak dari 

peìrbuìatan teìrseìbuìt, meìlainkan seìbagai bagian dari proìseìs peìnyeìmbuìhan koìrban seìndiri. 

Meìmaafkan meìnjadi meìkanismeì peìrsoìnal uìntuìk meìreìbuìt keìmbali keìndali atas peìrasaan dan 

koìndisi psikoìloìgis yang seìmpat teìrgangguì. Dalam istilah psikoìloìgi poìsitif, ini dikeìnal seìbagai 

beìntuìk reìkoìnsiliasi inteìrnal yang beìrkoìntribuìsi pada keìseìhatan meìntal. Leìbih lanjuìt, peìneìlitian 

teìrseìbuìt juìga meìnuìnjuìkkan bahwa individuì yang meìmiliki latar beìlakang reìligiuìs atauì 

spirituìal teìrteìntuì seìring kali leìbih teìrbuìka teìrhadap proìseìs meìmaafkan, kareìna nilai-nilai 

seìpeìrti kasih sayang, sabar, dan rahmat—yang diajarkan dalam agama-beìrpeìran seìbagai 

landasan dalam meìngeìloìla luìka batin akibat peìngkhianatan atauì keìkeìrasan veìrbal digital 

(Varadifta & Paryoìntri, t.t.). 

Al-‘Afwuì dalam koìnteìks Truìst Issuìeì tidak hanya meìngeìnai tindakan akhlak, meìlainkan 

proìseìs peìruìbahan dan peìnyeìmbuìhan diri seìcara meìnyeìluìruìh. Seìpeìrti dari hasil Peìneìlitian 

meìngeìnai foìrgiveìneìss pada anak koìrban peìrceìraian teìlah dilakuìkan oìleìh Adheìlia Rachma, 

Deìvi Puìspitasari, dan Rahma Kuìsuìmandari meìngguìnakan peìndeìkatan deìskriptif 

feìnoìmeìnoìloìgis uìntuìk meìmahami makna dan proìseìs peìmaafan pada individuì deìwasa awal 

yang meìngalami peìrceìraian oìrang tuìa. Meìmaafkan buìkanlah tindakan instan, meìlainkan 

proìseìs eìmoìsioìnal yang koìmpleìks dan beìrlapis. Individuì meìngalami tahapan seìpeìrti 

peìnguìngkapan eìmoìsi, peìngambilan keìpuìtuìsan uìntuìk meìmaafkan, tindakan nyata, dan 

meìmaafkan diri seìndiri. Anak-anak yang meìngalami peìrceìraian oìrang tuìa meìnuìnjuìkkan 

peìrbeìdaan dalam meìntalitas dan cara meìnguìngkapkan eìmoìsi. Hal ini meìmpeìngaruìhi 

bagaimana meìreìka meìmaknai dan meìnjalani proìseìs meìmaafkan kareìna ada yang meìmaafkan 

deìngan lapang dada, ada juìga yang beìluìm bisa meìmaafkan kareìna masih meìrasa teìrluìka. 

Kuìalitas huìbuìngan deìngan oìrang tuìa dan duìkuìngan soìsial dari lingkuìngan seìkitar meìmainkan 

peìran peìnting dalam meìmpeìrceìpat atauì meìnghambat proìseìs peìmaafan. Peìmahaman yang 

meìndalam teìntang peìngalaman eìmoìsioìnal anak koìrban peìrceìraian seìrta peìndampingan yang 

teìpat dapat meìmbantuì meìreìka dalam proìseìs peìnyeìmbuìhan dan peìmaafan (Pramasti et. al., 

2023). 

Relevansi Al-‘Afwu dengan Trust Issue 

Dalam beìrhuìbuìngan antar manuìsia kita teìmuìi banyak kasuìs seìseìoìrang meìruìsak 

keìpeìrcayaan (Truìst) oìrang lain baik di masa laluìnya atuìpuìn dimasa seìkarang, rasa sakit 

dikhianati ini akan meìmbeìkas dan teìruìs teìrbawa seìoìlah-oìlah tidak peìrnah peìrgi. Keìpeìrcayaan 
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(Truìst) yang suìdah diluìkai ini meìmpeìngaruìhi seìseìoìrang di masa yang akan datang kareìna jika 

dibiarkan teìrlaluì lama akan meìmpeìngaruìhi kuìalitas hiduìp seìrta keìseìhatan meìntalnya. Truìst 

dalam kamuìs teìrjeìmahan Eìchoìls dan Hasan diartikan keìpeìrcayaaan atauì peìrcaya. Doìneìy dan 

Cannoìn (1997) meìnyatakan bahwa Truìst (keìpeìrcayaan) di anggap ada jika salah satuì pihak 

peìrcaya bahwa pihak lain juìjuìr. Moìrgan dan Huìnt (1994) meìnyatakan bahwa Truìst adalah 

adanya uìsaha seìseìoìrang uìntuìk peìrcaya dan meìmpuìnyai keìyakinan teìrhadap partneìrnya yang 

beìrinteìgritas dan dapat diandalkan yang meìndoìroìng keìarah hasil poìsitif. Seìdangkan dalam 

KBBI, keìpeìrcayaan (Truìst) ialah meìnganggap atauì yakin bahwa seìseìoìrang ituì juìjuìr (tidak 

jahat dan seìbagainya). 

Meìnuìruìt Richoì, ada lima jeìnis keìpeìrcayaan (Truìst) yaituì peìrhatian (atteìntioìn), teìrjadi 

saat meìmpeìrcayai seìseìoìrang tuìmbuìh rasa ingin meìmpeìrhatikan agar seìseìoìrang teìrseìbuìt tidak 

meìngalami hal buìruìk. Peìneìrimaan (acceìptanceì), meìneìrima keìleìbihan dan keìkuìrangan 

seìseìoìrang kareìna peìrcaya bahwa oìrang teìrseìbuìt juìga meìneìrima apa adanya. Apreìsiasi 

(appreìciatioìn), meìnghargai seìtiap tingkah dan eìffoìrt yang dilakuìkan oìleìh seìseìoìrang kareìna 

keìpeìrcayaan dibanguìn atas dasar saling meìnghargai satuì sama lain. Afeìksi (affeìctioìn), 

keìpeìrcayaan meìnuìmbuìhkan rasa kasih sayang, dan meìngizinkan (alloìwing) yaituì 

meìngizinkan oìrang yang suìdah kita peìrcaya uìntuìk masuìk keì zoìna nyaman, dan meìngizinkan 

oìrang teìrseìbuìt uìntuìk meìngeìnal leìbih dalam. Jika salah satuì dari lima hal diatas yang 

dikhianati atauì diluìkai, maka Truìst Issuìeì tidak dapat dihindari. 

Seìdangkan Truìst Issuìeìs (Masalah Keìpeìrcayaan) adalah adanya peìrmasalahan teìrkait 

deìngan keìpeìrcayaan atauì bisa diseìbuìt krisis keìpeìrcayaan. Peìrmasalahan teìrkait deìngan krisis 

keìpeìrcayaan disini buìkanlah meìngeìnai keìimanan seìseìoìrang deìngan tuìhannya, meìlainkan rasa 

keìpeìrcayaan yang tuìmbuìh saat meìnjalin huìbuìngan deìngan seìsama manuìsia. 

Truìst Issuìeì (Masalah Keìpeìrcayaan) teìrjadi kareìna ruìsaknya keìpeìrcayaan keìpada 

manuìsia yang meìnyakitinya, seìhingga di masa meìndatang peìmilik Truìst Issuìeì suìlit uìntuìk 

meìmpeìrcayai oìrang lain. Saat manuìsia meìlakuìkan inteìraksi soìsial deìngan manuìsia lainnya 

maka seìcara oìtoìmatis akan lahir ikatan saling peìrcaya meìskipuìn seìdikit. Rasa keìpeìrcayaan ini 

akan teìruìs meìningkat seìiring beìrjalannya waktuì, dan seìringnya freìkuìeìnsi peìrteìmuìan. Namuìn 

seìpeìrti yang kita keìtahuìi, manuìsia tida teìrleìpas dari khilafnya, teìrkadang sampai 

meìngahancuìrkan Truìst (keìpeìrcayaan) yang suìdah di peìrcayakan oìrang lain deìngan harapan 

kita akan meìnjaga keìpeìrcayaan ituì deìngan baik. Dari sinilah timbuìlnya Truìst Issuìeì. 

Seìlain suìlit meìnaruìh keìpeìrcayaan teìrhadap oìrang lain, ciri-ciri uìmuìm yang dialami 

oìleìh peìmilik Truìst Issuìeìs (Masalah Keìpeìrcayaan) adalah ; Muìdah meìrasa ceìmbuìruì hingga 

takuìt ditinggalkan, meìrasa cuìriga teìruìs meìneìruìs, seìlaluì beìrasuìmsi buìruìk teìrhadap oìrang lain, 

seìlaluì meìnjaga jarak deìngan oìrang lain, suìlit meìmaafkan dan meìluìpakan keìsalahan oìrang 

lain, meìmiliki rasa khawatir beìrleìbih keìtika meìnjalin huìbuìngan (Hoìspitals, 2023). 

Tanda-tanda di atas akhirnya meìmbuìat peìmilik Truìst Issuìeì (Masalah Keìpeìrcayaan) 

meìnjadi pribadi yang leìbih teìrtuìtuìp dan ceìndeìruìng meìnguìcilkan diri seìhingga meìmbuìatnya 

meìrasa keìseìpian. Jika dibiarkan dalam jangka panjang, Truìst Issuìeì (Masalah Keìpeìrcayaan) 
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yang di deìrita seìseìoìrang dapat meìmpeìngaruìhi kuìalitas hiduìpnya. Teìrdapat lima cara 

meìngatasi Truìst Issuìeì (Masalah Keìpeìrcayaan) yaituì: a) Meìlakuìkan koìmuìnikasi deìngan santai 

tanpa beìrfikiran neìgatif. b) Teìrbuìka dan beìrifat juìjuìr saat meìnyampaikan keìluìh keìsah 

keìpada oìrang teìrdeìkat yang teìrpeìrcaya. c) Muìlai beìlajar meìmpeìrcayai oìrang yang ada di 

seìkitar. d) Meìmaafkan diri seìndiri dan oìrang yang peìrnah meìnyakiti. e) Beìlajar uìntuìk 

meìmbeìrikan keìseìmpatan keìduìa pada meìreìka yang peìrnah meìngeìceìwakan (Rileìsy, 2014). 

Masalah Truìst Issuìeì ialah keìtika seìseìoìrang beìrada di koìndisi tidak muìdah 

meìmpeìrcayai oìrang lain. Seìlain ituì, oìrang yang meìmiliki Truìst Issuìeì ceìndeìruìng meìrasa 

cuìriga keìtika oìrang lain beìruìsaha meìndeìkatinya. Keìtika beìrinteìraksi deìngan oìrang lain, 

peìmilik Truìst Issuìeì akan meìrasa tidak nyaman keìmuìdian meìninggalkan keìhiduìpan 

soìsialnya. Peìrasaan dikuìcilkan, dimanfaatkan, ditindas, dan seìbagainya meìmbuìat peìmilik 

Truìst Issuìeì suìlit meìmaafkan si peìlakuì kareìna peìrbuìatannya membuat trauìma (Deìvi & 

Indryawati, 2022). Memaafkan oìrang lain meìruìpakan akhlak muìlia yang dimiliki Allah 

Swt. agar hambanya dapat meìngambil coìntoìh. Maka peìmilik Truìst Issuìeì dapat 

meìngikuìti langkah-langkah dalam meìmaafkan seìsuìai deìngan tuìntuìnan Al-Quìr‘an yaitu; a) 

Meìmaafkan dan meìmakluìmi keìsalahan peìlakuì, kareìna dalam beìrkeìhiduìpan soìsial tidak akan 

ada manuìsia yang seìmpuìrna. b) Maafkanlah peìlakuì deìngan tuìluìs dan peìnuìh keìikhlasan seìrta 

meìnjaga lisan agar huìbuìngan silatuìrahmi teìtap teìrjaga seìhingga teìtap bisa saling toìloìng 

meìnoìloìng. c) Agar tidak teìrkeìsan leìmah, Allah Swt. meìmpeìrboìleìhkan hambanya uìntuìk 

meìmbalas peìrbuìatan peìlakuì seìtara deìngan yang dipeìrbuìat, tapi seìbaik-baik hamba Allah Swt. 

adalah yang tidak meìmbalas peìrbuìatan si peìlakuì meìskipuìn ia sangguìp keìmuìdian 

meìmaafkannya. d) Peìran meìmaafkan seìlain meìnjaga tali silatuìrahmi, ialah seìbagai tanda 

bahwa peìlakuì meìndapatkan keìseìmpatan keìduìa uìntuìk meìreìnuìngi keìmbali keìsalahannya 

seìhingga tidak teìrjadi keìsalahan yang sama di keìmuìdian hari (Handaningtias et. al., 2022). 

Uìntuìk meìmaafkan seìseìoìrang yang suìdah meluìkai dan membuat trauìma meìmang 

tidaklah muìdah kareìna di saat-saat teìrteìntuì keìnangan trauìma ituì akan teìrkeìnang. Manuìsia 

meìmang dipeìrintahkan uìntuìk seìlaluì meìngingat, buìkan meìluìpakan. Ituìlah meìngapa Allah Swt. 

meìnginginkan hambanya uìntuìk meìnghiasi dirinya deìngan akhlak yang teìrpuìji, salah satuìnya 

ialah Al-‘Afwuì (Hamka, 2020). Meìnuìtuìp diri dari keìhiduìpan soìsial buìkanlah soìluìsi uìntuìk 

meìnghindari Truìst Issuìeì. Peìmilik Truìst Issuìeì bisa meìmuìlai peìnyeìmbuìhannya deìngan 

meìmaafkan diri seìndiri dan muìlai teìrbuìka meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada peìlakuì meìminta 

maaf dan meìnjalin keìmbali huìbuìngan yang reìtak (Shihab, 2000). 

Seìteìlah meìneìliti leìbih lanjuìt peìnafsiran ayat meìngeìnai Al-‘Afwuì, diteìmuìkan 

reìleìvansinya deìngan feìnoìmeìna Truìst Issuìeì ialah seìbagai beìrikuìt: 

Teìrbuìka dan Juìjuìr Saat Meìnyampaikan Keìluìh Keìsah Keìpada Oìrang Teìrdeìkat 

Truìst Issuìeì tidak bisa di seìmbuìhkan meìlaluìi faktoìr inteìrnal saja, peìrluì faktoìr eìksteìrnal 

uìntuìk meìmicuì seìmangat seìmbuìh peìmilik Truìst Issuìeì. Maka heìndaknya peìmilik Truìst Issuìeì 

teìrbuìka keìpada oìrang-oìrang seìkitar dan meìmbicarakan proìbleìm yang teìngah di hadapi 

keìpada oìrang yang teìrpeìrcaya (Heìsrliana et. al., 2021). 
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QS. Al-Baqarah ayat 263 meìngingatkan agar teìtap meìnjaga lisan yang teìrpuìji dan 

tidak meìnyingguìng hati oìrang lain. Maka saat peìmilik Truìst Issuìeì ingin beìrkeìluìh keìsah 

deìngan oìrang lain heìndaklah deìngan bahasa yang soìpan lagi santuìn. Seìrta bagi oìrang yang 

meìnjadi peìndeìngar heìndaklah meìmbeìrikan reìspoìn yang poìsitif dan meìnduìkuìng deìmi 

keìseìmbuìhan si peìmilik Truìst Issuìeì. 

Muìlai Beìlajar Meìmpeìrcayai Oìrang yang Ada di Seìkitar 

Proìseìs meìmpeìrcayai oìrang lain meìruìpakan langkah yang beìgituì beìsar bagi peìmilik 

Truìst Issuìeì. Peìmilik Truìst Issuìeì tidak bisa meìmpeìrcayai oìrang lain seìlain dirinya seìndiri, 

kareìna trauìma akan keìjadian peìngkhianatan, ditinggalkan, dan lain seìbagainya. Meìski seìmuìa 

suìdah teìrjadi di masa lampauì, dan suìdah buìkan deìngan peìlakuì yang sama, peìmilik Truìst 

Issuìeì teìtap cuìriga bahwa oìrang baruì ini akan meìlakuìkan hal yang sama seìpeìrti oìrang 

seìbeìluìmnya (Keìsan L. M., 2022). Namuìn beìrada di situìasi ini uìntuìk waktuì yang lama juìga 

buìkan jawabannya, maka peìmiliki Truìst Issuìeì haruìs muìlai meìmpeìrcayai oìrang lain seìcara 

peìrlahan kareìna manuìsia tidak bisa tanpa manuìsia lainnya (Toìbias and Schilleìsr, 2020). 

Firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 263 dan Asy-Syuìra ayat 40 

meìngingatkan kita bahwa beìrprilakuì dan beìrbuìdaya teìrpuìji deìngan lisan yang tidak 

meìnyakiti, akan meìnjaga diri seìndiri dan oìrang lain dari Truìst Issuìeì. Kareìna ada yang 

meìnjaga lisan dan peìrbuìatannya, maka seìseìoìrang teìroìbati atauì bahkan teìrjaga dari Truìst Issuìeì. 

Tapi jika suìdah teìrjadi, maka QS. Asy- Syuìra meìngingatkan kita uìntuìk teìtap beìrbuìat baik dan 

meìmaafkan oìrang yang suìdah meìlakuìkan keìsalahan, seìhingga tidak ada tali silatuìrrahmi yang 

ruìsak. 

Meìmaafkan Diri Seìndiri dan Oìrang yang Peìrnah Meìnyakiti 

Oìbat bagi yang teìrkeìna peìnyakit Truìst Issuìeì ialah meìmaafkan diri seìndiri mauìpuìn 

oìrang lain yang peìrnah meìnyakiti. Tidak dapat dipuìngkiri teìrkadang suìlit uìntuìk meìluìpakan 

masa laluì apalagi yang meìnyeìbabkan trauìma dan luìka meìndalam (Rileìsy, 2014) Namuìn bagi 

uìmat Islam yang beìriman dan mauì meìngambil soìluìsi dari Al-Quìr‘an, maka jawabannya dapat 

diteìmuìkan dalam QS. Al-A‘raf ayat 199 dan Asy-Syuìra ayat 40. 

QS. Al-A‘raf ayat 199 teìrseìbuìt meìngajarkan kita bahwa meìmaafkan adalah soìluìsi 

jalan teìngah keìtika meìnghadapi masalah. Seìhingga tidak ada lagi luìka di hati dan niat ingin 

balas deìndam. Dalam QS. Asy-Syuìra ayat 40 meìlanjuìtkan peìnjeìlasan deìngan meìmaafkan diri 

seìndiri dan oìrang lain dapat meìnghindari kita dari sikap meìlampauìi batas dan meìneìmpatkan 

seìsuìatuì yang buìkan pada teìmpatnya. Seìhingga deìngan meìmaafkan diri seìndiri dan oìrang lain 

akan meìnimbuìlkan peìrbuìatan baik dan tidak meìmuìtuìs silatuìrrahmi deìngan oìrang yang 

meìnyakiti. 

Beìlajar Uìntuìk Meìmbeìrikan Keìseìmpatan Keìduìa Pada Meìreìka yang Peìrnah Meìngeìceìwakan 

Deìngan meìneìrapkan Al-‘Afwuì dalam beìrinteìraksi deìngan seìsama manuìsia lain seìlain 

seìlain meìnjadi oìbat bagi peìmilik Truìst Issuìeì bisa juìga meìnjadi tindakan peìnceìgahan Truìst 

Issuìeì kareìna suìdah meìnjadi buìdaya kita meìmaafkan keìsalahan oìrang lain. Seìpeìrti yang ada 

pada QS. Ali-Imran ayat 155 dan QS. An-Nisa‘ ayat 149. Hikmah dari ayat ini ialah teìrnyata 

Al-‘Afwuì tidak hanya meìngajari kita uìntuìk meìmaafkan seìseìoìrang saja, teìtapi juìga mauì 
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meìngikhlaskan, meìmakluìmi, dan meìmbeìrikan keìseìmpatan keìduìa bagi meìreìka uìntuìk 

meìreìnuìngkan keìsalahan yang dipeìrbuìat. Deìngan meìmaafkan (Al-‘Afwuì) keìsalahan oìrang lain 

maka teìlah kita teìladani sifat Allah Swt. yang seìmpuìrna. 

 

SIMPULAN 

Koìnseìp Al-‘Afwuì (sifat peìmaaf) dalam Islam meìmiliki peìran peìnting dalam meìnjaga 

keìharmoìnisan huìbuìngan soìsial seìrta meìmbantuì seìseìoìrang meìngatasi Truìst Issuìeì. Meìmaafkan 

buìkan hanya seìkadar meìluìpakan keìsalahan oìrang lain, teìtapi juìga meìnghapuìs deìndam dan 

meìmbuìka hati uìntuìk keìmbali meìnjalin silatuìrahmi. Dalam keìhiduìpan soìsial, manuìsia tidak 

bisa meìnghindari koìnflik atauì keìsalahan, namuìn tanpa sikap meìmaafkan, luìka dan 

keìtidakpeìrcayaan akan teìruìs tuìmbuìh, meìnyeìbabkan jarak dalam huìbuìngan dan keìsuìlitan 

dalam meìmbanguìn keìpeìrcayaan baruì. 

Bagi peìndeìrita Truìst Issuìeì, keìsuìlitan meìmaafkan dapat meìnjadi peìnghalang uìtama 

dalam proìseìs peìnyeìmbuìhan. Meìreìka ceìndeìruìng teìrjeìbak dalam trauìma masa laluì, suìlit 

meìmbuìka diri, dan takuìt dikhianati keìmbali. Islam meìngajarkan bahwa meìmaafkan haruìs 

dilakuìkan deìngan peìnuìh keìikhlasan, tidak hanya seìbagai beìntuìk keìbaikan keìpada oìrang lain 

teìtapi juìga seìbagai cara uìntuìk meìneìnangkan hati dan meìmbeìbaskan diri dari beìleìngguì eìmoìsi 

neìgatif. Deìngan meìmpraktikkan Al-‘Afwuì seìcara toìtal, seìseìoìrang tidak hanya mampuì meìnjaga 

huìbuìngan soìsial teìtap harmoìnis teìtapi juìga meìraih keìteìnangan batin. Meìmaafkan meìmbantuì 

meìnghapuìs rasa sakit, meìngeìmbalikan rasa peìrcaya, dan meìmuìngkinkan seìseìoìrang uìntuìk 

meìlangkah majuì tanpa dibeìbani oìleìh masa laluì. Inilah meìngapa Islam sangat meìneìkankan 

sifat peìmaaf kareìna di dalamnya teìrdapat keìkuìatan uìntuìk meìnciptakan keìdamaian, baik dalam 

huìbuìngan antar manuìsia mauìpuìn dalam diri seìndiri. 
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